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Setiap tahun Dana Pihak Ketiga (DPK) yang dihimpun oleh bank di seluruh Indonesia mengalami
peningkatan. Total DPK dari tahun 2001 hingga tahun 2005 mengalami peningkatan sebesar 46,2%, dari
Rp636,2 Triliun pada tahun 2001 menjadi Rp930,2 Triliun pada tahun 2006. Dari angka tersebut dapat
dibayangkan bahwa ada sumber dana yang cukup besar, yang siap disalurkan ke dalam berbagai macam
investasi. Nainun jenis dan karakteristik investasi seperti apa yang diharapkan oleh pemilik dana tersebut
sangat tergantung dari risk appetite dari masing-masing investor.

Umumnya masyarakat di Indonesialebih memilih berinvestasi sekaligus menyimpan dananya di bank dalam
bentuk deposito, karena return yang pasti serta aman. Namun seiring turunnyatingkat suku bunga, sudah
saatnya masyarakat untuk memilih kembali jenisinvestas lain yang lebih menguntungkan. Yang menjadi
permasal ahan adalah pada saat investor mulai menyadari bahwa return berinvestasi dalam bentuk deposito
sudah tidak menarik lagi, instrumen investasi penggantinya hares ditentukan.

Di Indonesia saat ini tersedia berbagai macam jenis instrumen investasi dengan risiko dan return yang
bervariasi, salah satu jenisinstrumen investasi yang tersedia adal ah reksadana. Karena berinvestasi pada
deposito akan memiliki risiko seperti halnya berinvestasi pada reksadana, maka sudah selayaknya instrumen
ini dijadikan pilihan berinvestasi bagi masyarakat.

Pada scat memilih jenisinstrumen investasi. setiap investor selalu menginginkan investasi yang
merghasilkan high retrn7i, sementaraitu setiap investasi yang menawarkan high return pasti memiliki /ugh
risk. Oleh sebab itu investor perlu mengetahui apakah reksadana yang ditawarkan dengan high return
tersebut benar-benar. memiliki high return jika dibandingkan dengan instrumen sgjenis yang memiliki risiko
lebih kecil.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data return harian dari NAB per unit penyertaan yang
diperoleh dari data pubtikasi di daiam website BAPEPAM, dimulai dari 10 Mei 2004 sampai dengan 31 Mei
2006, sebanyak 500 titik data pengamatan.

Karya akhir ini difokuskan membuktikan fenomena High Risk High Return pada instrumen reksadana.
Metode yang digunakan untuk mengetahui besarnya nilai risiko adalah Exponential Weighted Moving
Average (EWMA). Validitas dari model yang dipakai diuji melalui proses hack testing menggunakan
metode Kupiec Test, dengan tujuan untuk mengetahui apakah pemodelan volatilitas yang digunakan adalah
valid. Untuk membuktikan fenomena High Risk High Return, digunakan uji Mean Difference.
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Hasil penelitian yang diperoleh memperlihatkan bahwa reksadana yang memiliki nilai volatiiitas yang tinggi
akan memberikan return yang tinggi juga, sedangkan reksadana yang memiliki volatilitas rendah akan
memberikan return yang lebih rendah. Hal ini menunjukkan bahwa fenomena High Risk High Return adalah
terbukti benar.

<hr>

Every year banks across Indonesia absorb increasing number of fund from third party. The third party fund
from 2001 until 2.005 had increase for 46,2%, from Rp636 Trillion to Rp930,2 Trillion. Those numbers
shown that there are big sources of fund that can be used for investor depend upon the risk appetite of each
investor.

Generally, Indonesian chooses to keep their fund in form of time deposit, for its security and fixed return.
Nevertheless, due to decreasing trend of deposit interest, it is about time to find other form of investment
instrument that gives higher return. The problem is haw to find another investment that gives higher return?

Currently in Indonesia, there are different types of investment instruments with different risks and returns,
and one of them is Mutual Fund. Investing in Time Deposit will have the same risks compared to investing
in Mutual Fund; therefore, customers should start considering Mutual Fund as a choice for investment.

When it comes to choosing the different instruments of investment, each investor aways wants high return,
meanwhile investors must realize that in order to get high return, there are high risks involved. That iswhy
investors need to know, whether the type of mutual fund offered really has a high return compared with
similar instruments that has higher risks.

The data used in this research taken from the date return daily from Net Asset Value (NAV) per unit from
the publication data in the BAPEPAM website, starting from 10 May 2004 up to 3 | May 2006 and there are
500 data observations recorded.

This thesis focused to prove the phenomenon of "High Risk High Return” on the Mutual Fund Instrument_
The method used to find out the level of risk called Exponential Weighted Moving Average (EWMA)
method, and to analyze the phenomenon of "High Risk High Return”, mean difference methods used as
tools. To validate the model with back testing process using Kupiec Test, the objectives of the test isto find
out whether the volatility modeling used is valid.

The result of this research shows that Mutual Fund that has high volatility will give high return, meanwhile
Mutual Fund that has low volatility will give lower return. This indicates that the phenomenon of High Risk
High Return is correct.



